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ABSTRAK 
Hama uret tanaman tebu (lepidiota stigmaF.) merupakan salah satu jenis hama yang menyebabkan 

penurunan produksi tanaman tebu. Terdapat beberapa cara untuk mengendalikan hama salah satunya 

dengan biopestisida asap cair tandan kosong kelapa sawit. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-

Februari 2023 bertempat di Laboratorium Perlindungan Tanaman Jurusan Produksi Pertanian Politeknik 

Negeri Jember. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas konsentrasi biopestisida 

asap cair tandan kosong kelapa sawit dalam mengendalikan hama uret tebu (Lepidiota stigma F.) 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Non-Faktorial terdiri dari 4 perlakuan 
dengan 6 ulangan yaitu, konsentrasi biopestisida asap cair tandan kosong kelapa sawit 1%,  konsentrasi 

biopestisida asap cair tandan kosong kelapa sawit 1,5%, konsentrasi biopestisida asap cair tandan kosong 

kelapa sawit 2%, dan , konsentrasi biopestisida asap cair tandan kosong kelapa sawit 2,5%. Data hasil 

penelitian dianalisis menggunakan ANOVA, apabila hasil menunjukkan pengaruh nyata maka dilakukan 

uji lanjut BNT taraf 5%, sedangkan untuk menentukan LT50 menggunakan analisis probit. Parameter 

yang digunakan yaitu mortalitas, perubahan fisik, dan LT50. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

biopestisida asap cair tandan kosong kelapa sawit berpengaruh sangat nyata terhadap mortalitas hama 
uret tanaman tebu dengan nilai LT50 tercepat 98 jam pada konsentrasi biopestisida asap cair tandan 

kosong kelapa sawit 2,5%. 
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ABSTRACT 
Indonesia’s The sugarcane white grub (Lepidiota stigma F.) is one of the pests that causes a 

decrease in sugarcane production. There are several ways to control pests, one of which is using 

biopesticide made from the liquid smoke of empty oil palm bunches. This research was conducted 
in January-February 2023 at the Plant Protection Laboratory of the Department of Agricultural 

Production at Jember State Polytechnic. The aim of this study was to determine the effectiveness 

of different concentrations of biopesticide made from the liquid smoke of empty oil palm bunches 

in controlling the sugarcane white grub. The study used a randomized block design (RBD) 
consisting of four treatments with six replications, namely 1% concentration, 1.5% concentration, 

2% concentration, and 2.5% concentration of biopesticide made from the liquid smoke of empty 

oil palm bunches. The data were analyzed using ANOVA, and if significant effects were found, 

further analysis was conducted using the Tukey test at a significance level of 5%. The LT50 was 
determined using probit analysis. The parameters used were mortality, physical changes, and 

LT50. The results showed that the biopesticide made from the liquid smoke of empty oil palm 

bunches had a highly significant effect on the mortality of the sugarcane white grub, with the fastest 

LT50 value of 98 hours at a concentration of 2.5%. 
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PENDAHULUAN 

 Tebu (Saccharum officinarum. L) 

merupakan salah satu komoditi yang 

banyak ditanam di Indonesia sebagai bahan 

baku dalam pembuatan gula. Gula 

merupakan suatu kebutuhan bahan 

konsumsi masyarakat Indonesia. Gula hasil 

produksi Indonesia telah layak ekspor. 

Ekspor gula sebesar 938.662 ton (2014); 

441.110 ton (2015); dan 304.440 ton 

(2016) (Direktorat Jenderal Perkebunan, 

2017). Tetapi, beberapa tahun kebelakang 

Indonesia masih impor gula dari negara 

lain. Hal tersebut menandakan bahwa 

kebutuhan gula di Indonesia mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. Sedangkan 

dalam data statistik Direktorat Jenderal 

Perkebunan (2017) dicantumkan bahwa, 

produksi gula mengalami penurunan dari 

tahun 2015 sebesar 2.497.997 ton ke tahun 

2016 sebesar 2.222.971 ton.   

  Penurunan dan kenaikan produksi 

gula dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

salah satunya ialah serangan hama pada 

tanaman tebu sehingga menyebabkan 

kerugian. Hama pada tanaman tebu 

diantaranya penggerek pucuk, penggerek 

batang, kutu bulu putih, tikus, uret dan babi 

hutan (Siregar, 2017). Dari beberapa hama 

yang ada di tebu, serangan uret tanaman 

tebu (Lepidiota stigma F.) menyebabkan 

kerugian cukup besar. Akibat serangan 

hama pada tanaman tebu dapat 

menurunkan produksi mencapai 19% dan 

80% dari penurunan produksi tersebut bisa 

disebabkan oleh hama uret tanaman tebu 

(Lepidiota stigma F.).  

 Salah satu alternatif cara pengendalian 

hama adalah penggunaan bahan alami yang 

memiliki potensi sebagai insektisida yaitu 

asap cair (liquid smoke). Asap cair 

merupakan suatu hasil kondensasi atau 

pengembunan dari uap hasil pembakaran 

secara langsung maupun tidak langsung 

dari bahan-bahan yang banyak 

mengandung lignin, selulosa, hemiselulosa 

serta senyawa karbon lainnya. Di bidang 

pertanian, asap cair digunakan untuk 

meningkatkan kualitas tanah dan 

menetralisir asam tanah, membunuh hama 

tanaman dan mengontrol pertumbuhan 

tanaman, pengusir serangga, mempercepat 

pertumbuhan pada akar, batang, umbi, 

daun, bunga, dan buah (Basri et al., 2017).

     

 Tandan kosong kelapa sawit (TKKS) 

merupakan limbah yang sampai saat ini 

belum termanfaatkan dengan baik. Dari 

total produksi kelapa sawit di Indonesia 

yang mencapai 31.070.000 ton per tahun, 

25-26 % merupakan tandan kosong. 

Sampai saat ini hanya 10 % dari TKKS 

tersebut yang telah dimanfaatkan sebagai 

bahan bakar boiler maupun kompos, dan 

sisanya masih menjadi limbah (Dewanti, 

2018). 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian menggunakan bahan yalng 

diperlukaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

talnalh gallialn, ubi sebalgali palkaln, halmal ulalt 

uret (Lepidiotal stigmal F.) daln biopestisidal 

alsalp calir talndaln kosong kelalpal 

salwit  (Elaleis guineensis Jalcq.). Alat yang 

digunakan, paldal penelitialn ini aldallalh 

calngkul,lalbel kertals, cup plalstik ukuraln 

300 mL, pipet, balk penyemalialn, balskom, 

allalt semprot, gunting, solder, pisalu, 

erlenmenyer, pinset, kalrung, timbalngaln 

digitall, gelals ukur, salrung talngaln, allalt-allalt 

tulis, daln allalt lalinyal yalng mendukung 

dallalm penelitialn ini. Metode penelitian 

yang dilakukan pada penelitian, Metode 

penelitialn ini menggunalkaln metode 

Ralncalngaln Alcalk (RAlK) Non- Falktoriall 

yalng terdiri dalri 4 malcalm perlalkualn 

meliputi, Konsentralsi biopestisidal TKKS 

1%, Konsentralsi biopestisidal TKKS 1,5%, 

Konsentralsi biopestisidal TKKS 2%, 

Konsentralsi biopestisidal TKKS 2,5%. 

Setialp perlalkualn terdiri dalri 6 ulalngaln daln 

setialp perlalkualn terdiri dalri 10 ekor ulalt 

uret talnalmaln tebu (Lepidiotal stigmal F.), 

sehinggal totallnyal  alda l 240 ekor. Alnallisis 

daltal dilalkukaln menggunalkaln alnallisis 

ralgalm (AlNOVAl) daln jikal halsilnyal 
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berbedal nyaltal, malkal dilalkukaln uji lalnjut 

dengaln menggunalkaln BNT (Bedal Nyaltal 

Terkecil) paldal talralf 5% daln menentukaln 

LT₅₀ (Lethall Time Fifty) dengaln 

menggunalkaln alnallisis probit. Metode kerja 

yang digunakan saat penelitian, 

mempersiapkan Mencalri daln 

mengumpulkaln halmal uret (Lepidiotal 

stigmal F.) instalr 3 dalri alkalr tebu yalng 

sudalh terpalpalr halmal uret di kebun tebu 

Kalbupalten Jember daln diletalkkaln dallalm 

waldalh, Pengalmbilaln Biopestisidal Alsalp 

Calir TKKS, Pengenceraln Biopestisidal 

Alsalp Calir TKKS, Biopestisidal Alsalp Calir 

TKKS yalng sudalh jaldi, kemudialn 

ditalmbalhkaln dengaln alir 1000 mL sesuali 

dengaln konsentralsi perlalkualn yalitu 1% (10 

mL biopestisdal TKKS + 990 mL alir ), 

1,5% (15 mL Biopestisidal + 985 mL alir ), 

2% (20 mL Biopestisidal TKKS + 980 mL 

alir ) daln 2,5% ( 25 mL Biopestisidal TKKS 

+ 975 mL alir ) paldal halnd spralyer, Alplikalsi 

Biopestisidal Alsalp Calir TKKS paldal Lalrval. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mortalitas Larva Uji                

 Mortalitas Larva Uji dilalksalnalkaln 

paldal bulaln Jalnualri salmpali Februalri 2023 di 

Lalboraltorium Perlindungaln Halmal Terpaldu 

(PHT). Mortallitals merupalkaln tingkalt 

kemaltialn lalrval uji yalng disebalbkaln oleh 

pestisidal. Sualtu pestisidal dikaltegorikaln 

efektif alpalbilal dalpalt menyebalbkaln 

mortallitals lalrval uji lebih dalri 80%.

 Pengamatan mortalitas larva uji di 

Perumalhaln Kalliuralng Green Galrden, 

jember dengaln ketinggialn 90 mdpl.  Hasil 

pengamatan mortalitas larva uji di tunjukka 

pada,  

 

Talbel 4.1 Rekalpitulalsi  Halsil Alnoval  Mortallitals Lalrval uji: 

Pa lra lmeter pengalma ltaln Ha lsil Alnova l KK (%) 

Morta llitals 48 ja lm ** 3.709 

Morta llitals 72 ja lm * 5.682 

Morta llitals 96 ja lm ** 5.249 

Morta llitals 120 ja lm ** 3.760 

Morta llitals 144 ja lm ** 3.883 

Morta llitals 168 ja lm ** 3.589 

Morta llitals 192 ja lm ** 2.615 

Morta llitals 216 ja lm ** 2.740 

Morta llitals 240 ja lm ** 1.778 

 Halsil rekalpitulalsi Alnoval paldal 

palralmeter mortallitals talbel 4.1 

menunjukkaln balhwal biopestisidal alsalp calir 

talndaln kosong kelalpal salwit malmpu 

memaltikaln halmal uret talnalmaln tebu paldal 

jalm ke 48, sedalngkaln paldal jalm ke 24 

belum malmpu memaltikaln 50% kemaltialn 

halmal uret talnalmaln tebu. Komponen alsalp 

calir berperaln sebalgali ralcun kontalk aldallalh 

senyalwal alsalm alsetalt yalng dalpalt merusalk 

permealbilitals kutikulal seralnggal sehinggal 

menyebalbkaln kemaltialn. Ha ll ini  

menunjukkaln ba lhwal a lplikalsi a lsa lp ca lir 

TKKS secalra l kontalk (lalngsung) lebih balik 

jikal diba lndingkaln denga ln pemberialn 

seba lgali umpaln altalu a lplikalsi secalra l tidalk  

lalngsung (Pra lbowo et.all, 2016).Alsalp calir 

talndaln kosong kelalpal salwit mengalndung 

beberalpal senyalwal yalng dalpalt berfungsi 

sebalgali insektisidal allalmi balgi halmal 

perusalk dalun balik itu yalng berupal 

alntifeedalnt malupun bersifalt ralcun yalitu 

senyalwal fenol, golongaln allkohol, daln 

alsalmalsalm orgalnik. Senyalwal-senyalwal 

tersebut mencegalh halmal untuk memalkaln 

altalupun merusalk talnalmaln salwi sehinggal 

dalpalt menguralngi intensitals seralngaln 

halmal (Pralbowo et.all, 2016). Menurut 

http://www.polije.ac.id/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 

Author(s): Firza Suryansya Bachri; Triono Bambang Irawan ______________________________________  

 

 Managed by: Jurusan Produksi Pertanian, Politeknik Negeri Jember  21 
 

(Salntoso, 2015) seralnggal berkomunikalsi 

dengaln alromal, jaldi talnalmaln salwi yalng 

diberikaln alplikalsi penyemprotaln alsalp calir 

memiliki alromal yalng kualt sehinggal halmal 

tidalk ingin mendekalt. Balu yalng tidalk 

disenalngi dalri alsalp calir merupalkaln 

repellent balgi talnalmaln daln alntifeedalnt 

untuk seralnggal halmal. Senyalwal Fenol 

berperaln sebalgali ralcun kontalk, merusalk 

protoplalsmal, menembus dinding sertal 

mengendalpkaln sel. Fenol jugal 

menyebalbkaln kerusalkaln paldal sel, 

denalturalsi protein, menginalktifkaln enzim, 

daln menyebalbkaln kebocoraln sel. Hall 

tersebut dalpalt beralkibalt paldal 

tergalnggunyal perkembalngaln seralnggal 

hinggal dalpalt menyebalbkaln kemaltialn paldal 

seralnggal tersebut (Maldigaln, 2005). 

Berdalsalrkaln hall tersebut, malkal daltal yalng 

dialnallisis yalitu daltal mortallitals jalm ke 48 

hinggal jalm ke 240.                                                                                                                                   

LT50 (Lethall Time Fifty) 

T50 (Lethall Time Fifty) aldallalh walktu yalng 

diperlukaln untuk memaltikaln 50% dalri 

lalrval uji. Hasil pengamatan mortalitas 

larva uji di tunjukka pada,  

Talbel 2. Rekalpitulalsi  Halsil Alnoval  Mortallitals Lalrval uji: 

Perlalkua ln Persa lmala ln Regresi LT50 (Ja lm) 

P2 y=-8.428+4.142x 175 

P3 y=-4.057+2.805x 169 

P4 y=-1.972+2.331x 98 

Halsil alnallisis probit LT50 daln 

persalmalaln regresi disaljikaln paldal talbel 4.2. 

Halsil alnallisis probit untuk mengetalhui 

walktu kemaltialn 50% seralnggal uji yalitu 

paldal perlalkualn P2 membutuhkaln walktu 

175 jalm, perlalkualn P3 membutuhkaln 

walktu 169 jalm, sedalngkaln perlalkualn P4 

membutuhkaln walktu yalng lebih cepalt 

yalitu 98 jalm. Galris linier dalri persalmalaln 

regresi LT50 tersebut disaljikaln paldal 

galmbalr 4.2 

 

 
Gambar 1. Mortalitas larva uji 

 

Berdalsalrkaln galmbalr 1 memperlihaltkaln 

balhwal peningkaltaln mortallitals yalng 

bertalhalp daln aldalnyal peningkaltaln 

konsentralsi paldal alsalp calir TKKS 
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berbalnding lurus dengaln peningkaltaln 

persentalse mortallitals halmal uret paldal 

talnalmaln tebu. Hall tersebut bisal dilihalt 

paldal efektivitals perlalkualn yalng 

dialplikalsikaln paldal mortallitals 50%. Paldal 

alwall hinggal alkhir pengalmaltaln 

memperlihaltkaln lalju dalri nilali mortallitals 

yalng tertinggi yalkni perlalkualn P4 ( alsalp 

calir TKKS 2,5%). Perlalkualn P4 didugal 

mengalndung senyalwal ralcun yalng tinggi 

daln berefek ralcun yalng salngalt kualt 

sehinggal tingkalt mortallitalsnyal tinggi. Lalju 

mortallitals tersebut memperlihaltkaln 

kalndungaln senyalwal ralcun yalng 

terkalndung dallalm insektisidal nalbalti alsalp 

calir TKKS. Semalkin tinggi tingkalt 

mortallitals, semalkin tinggi konsentralsi 

yalng diberikaln, semalkin balnyalk senyalwal 

beralcun yalng aldal, sehinggal tingkalt 

mortallitalsnyal tinggi. Menurut (Purbal, 

2007) peningkaltaln konsentralsi berbalnding 

lurus dengaln peningkaltaln ralcun, sehinggal 

dalyal bunuhnyal lebih besalr. Alsalp calir 

mengalndung senyalwal fenolik daln alsalm 

orgalnik yalng malmpu berperaln sebalgali 

ralcun balgi seralngaln. Fenol bertindalk 

sebalgali ralcun kontalk, menghalncurkaln 

protoplalsmal, menembus dinding daln 

mengendalpkaln sel. Fenol jugal 

menyebalbkaln kerusalkaln sel, 

mendenalturalsi protein, menonalktifkaln 

enzim daln menyebalbkaln kebocoraln sel. 

Hall ini dalpalt menggalnggu pertumbuhaln 

lalrval daln menyebalbkaln kemaltialn lalrval. 
 

KESIMPULAN 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis daln 

pembalhalsaln paldal setialp palralmeter, malkal 

dalpalt disimpulkaln balhwal : 

1. Biopestisidal alsalp calir talndaln 

kosong kelalpal salwit berpengalruh 

salngalt nyaltal terhaldalp mortallitals 

halmal uret talnalmaln tebu. 

2. Nilali LT50 tercepalt  98 jalm paldal 

konsentralsi biopestisidal alsalp calir 

talndaln kosong kelalpal salwit 2,5%. 
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